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ABSTRAK 

 

Nama :  Dahlia   

Jurusan :  Manajemen Dakwah 

Judul : Efektivitas Sistem Informasi dan Komputerisasi Haji Terpadu  

(SISKOHAT) dalam Penyelenggaraan Ibadah Haji di Kantor 

Kementerian Agama Kota Pekanbaru 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan tuntutan masyarakat akan 

kemajuan dan kecanggihan teknologi serta pemenuhan pelayanan haji seperti 

lamanya daftar tunggu yang tidak mungkin dilakukan dengan cara manual 

ataupun mengandalkan sistem komputerisasi yang tidak terhubung oleh jaringan. 

Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui tingkat keefektifan Sistem 

Informasi dan Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT) dalam Penyelenggaraan 

Ibadah Haji di Kantor Kementerian Agama Kota Pekanbaru. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kuantitatif persentase. Subjek dalam penelitian 

ini yaitu pegawai penyelenggara haji dan umrah. Sampel penelitian menggunakan 

sampel populasi yaitu keseluruhan pegawai penyelenggara haji dan umrah 

berjumlah 11 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner, 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini menunjukkan bahwa hasil 

persentase dari penyebaran angket kepada responden pegawai penyelenggara haji 

dan umrah yaitu sebesar 87,87%. Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

Efektivitas Sistem Informasi dan Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT) 

dalam Penyelenggaraan Ibadah Haji di Kantor Kementerian Agama Kota 

Pekanbaru dikategorikan efektif. 

 

Kata kunci: Efektivitas, SISKOHAT, Ibadah Haji. 
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ABSTRACT 

 

Name :  Dahlia 

Department :  Da’wah Management 

Title :  The Effectiveness of Information System and Computerized 

Integrated Hajj (SISKOHAT) in the Hajj Management of the 

Pekanbaru Ministry of Religious Affairs Office 

 

This research is motivated by the problem of community demands for 

technological progress to solve hajj management services such as the solution for 

length of the waiting list and computerized systems that are not connected to the 

network. The purpose of this study is to know the level of effectiveness of the 

Information System and Computerized Integrated Hajj (SISKOHAT) in the 

Organization of Hajj in the Ministry of Religious Affairs in Pekanbaru. This 

research uses descriptive quantitative methods with percentage technique. The 

subjects in this study are employees of Hajj and Umrah section. The samples are 

chosen based on population sample technique in which the total populations are 

taken as the samples consisting of 11 people. The data are collected from 

questionnaires, observation, interviews and documentation. This study shows that 

the result of questionnaires distributed to respondents of Hajj and Umrah section 

is about 87.87%. This study can be concluded that the Information System and 

Computerized Integrated Hajj (SISKOHAT) in the Hajj management of the 

Ministry of Religious Affairs in Pekanbaru City is effective. 

  

Keywords: Effectiveness, SISKOHAT, Hajj. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Haji merupakan salah satu dari kelima aspek rukun Islam, yang mana 

tidak sempurna Islam seseorang yang mampu menunaikan haji sampai ia 

berhaji. Haji pada dasarnya merupakan aktifitas atau kegiatan suci yang 

pelaksanaannya diwajibkan oleh Allaah kepada seluruh umat Islam yang telah 

mencapai istitho‟ah (mampu) disebut aktifitas atau kegiatan suci karena 

seluruh rangkaian kegiatannya adalah ibadah. Ibadah haji merupakan 

perwujudan nyata menjalin ukhuwah islamiyah antara masyarakat muslim di 

seluruh dunia. Mereka dapat bertukar pengalaman, berbagi ilmu serta 

menyatukan visi dan persepsi. 

Ibadah haji adalah beribadah kepada Allaah dengan mengerjakan 

thawaf, sa‟i, wukuf di Arafah, dan seluruh manasik haji di Mekkah al 

Mukarramah pada bulan Dzulhijjah dengan syarat-syarat tertentu berdasarkan 

Al-Qur‟an serta sunnah Nabi yang Shahih.
1
 Dalil pensyariatan haji terdapat 

dalam QS. Ali Imran: 97: 

                            

                               

Artinya: “Dan disana terdapat tanda-tanda yang jelas, (di antaranya) maqam 

Ibrahim. Barang siapa memasukinya (Baitullah) amanlah dia. Dan 

(di antara) kewajiban manusia terhadap Allaah adalah 

melaksanakan ibadah haji ke Baitullah, yaitu bagi orang-orang yang 

mampu mengadakan perjalanan ke sana. Barangsiapa mengingkari 

(kewajiban) haji, maka ketahuilah bahwa Allaah Mahakaya (tidak 

memerlukan sesuatu) dari seluruh alam.”
2
 

 

                                                             
1
 Yazid bin Abdul Qodir Jawas, Panduan Manasik Haji dan Umrah berdasarkan 

Pemahaman Al-Qur’an dan As Sunnah dan Salafush Sholeh, (Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi‟i, 

2010), 25. 
2
 QS. Ali Imran (4): 97 

1 

 



 
 

 
 

2 

Ibadah haji merupakan ibadah terfavorit bagi sebagian kalangan 

masyarakat Indonesia. Sebagai negara dengan penduduknya mayoritas 

muslim, sudah tentu setiap tahunnya ribuan jamaah haji diberangkatkan dari 

Indonesia  untuk melaksanakan ibadah haji ke Baitullah. Akibatnya jumlah 

pendaftaran jamaah haji dari tahun ke tahun mengalami peningkatan yang 

begitu pesat. Angka pendaftar yang setiap tahunnya mengalami peningkatan 

serta adanya pembatasan kuota jamaah haji yang berangkat ke Tanah Suci, 

menyebabkan penumpukan calon jamaah haji yang semakin bertambah 

panjang.
3
 Kondisi ini menjadikan daftar tunggu (waiting list) keberangkatan 

ibadah haji ke Baitullah semakin panjang hingga  mencapai 21 tahun lamanya. 

Waiting list dari tahun ke tahun yang telah mencapai puluhan tahun tidak 

memungkinkan jika dilakukan dengan cara manual, konvensional, dengan 

mengandalkan tumpukan berkas ataupun menggunakan sistem komputerisasi 

yang tidak terhubung oleh jaringan, karena hal ini akan memperlambat kinerja 

lembaga pelayanan bagi publik  di lembaga Kementerian Agama. 

Pentingnya peranan informasi dan teknologi dalam pengelolaan suatu 

pelayanan penyelengaraan ibadah haji merupakan hal yang mutlak 

dibutuhkan. Faktor pemicunya ialah seiring dengan perkembangan zaman dan 

kecanggihan teknologi. Perkembangan yang mencolok selama beberapa waktu 

hingga memasuki abad ke-21 yang menyebabkan masyarakat Indonesia 

mengalami kemajuan karena berbagai faktor seperti pendidikan, demokrasi 

politik, pembangunan ekonomi serta berbagai macam permasalahan yang 

bentuk, jenis dan intensitasnya berbeda dari masa-masa sebelumnya. 

Informasi dan teknologi merupakan suatu hal yang harus dipenuhi oleh 

manusia, karena informasi merupakan suatu kebutuhan primer. Tanpa 

informasi sulit bagi manusia dalam mencari suatu informasi, terlebih lagi 

seiring dengan kecanggihan teknologi semakin mempermudah memperoleh 

informasi dari berbagi sumber untuk memperoleh kepentingan terutama dalam 

berbagai pengambilan keputusan di dalam suatu perusahaan, itulah sebabnya 

sangat dirasakan pentingnya mengelola informasi secara terintegrasi pada 

                                                             
3
 https://haji.kemenag.go.id diakses pada tanggal 20 10 2019 pukul 10.30. 



 
 

 
 

3 

setiap organisasi perusahaan. Pelayanan haji di Indonesia dari tahun ke tahun 

belum menunjukkan perubahan yang signifikan, diawali pada tahun 1990-an, 

pada masa itu kondisi dalam pelayanan informasi dan pengelolan data jamaah 

haji baik dokumentasi, pengarsipan hingga permasalahan keuangan masih 

dilakukan secara manual, sehingga sulit dikontrol secara cepat, hingga 

menjadi permasalahan yang penting.
4
 Sehingga Kementerian Republik 

Indonesia harus mampu memberikan peningkatan dalam hal pelayanan 

informasi serta pengelolaan sistem pelayanan manual menuju sistem 

pelayanaan pendataan calon jamaah haji secara otomatis. Oleh karena itu, 

terobosan di bidang teknologi dan informasi, baik dalam arti perangkat 

lunaknya, perangkat kerasnya dan perangkat otaknya sangat dibutuhkan. 

Dipihak lain, tuntutan masyarakat akan pemenuhan pelayanan haji 

yang semakin berkualitas menjadi tugas besar pemerintah. Pada akhirnya 

dampak besar yang sangat dirasakan akibat masih minimnya teknologi 

pendataan dan pengelolaan data dalam penyelenggaraan ibadah haji, yaitu 

terjadinya kecelakaan di Terowongan Mina pada tahun 1990 yang memakan 

korban 1.426 jiwa dan ratusan di antara korbannya ialah jamaah haji asal 

Indonesia.
5
 Pemerintah mengalami sulitnya identifikasi dalam pendataan 

korban, serta  sulitnya dalam menginformasikan musibah tersebut pada 

keluarga korban karena teknologi informasi yang masih manual, dimana 

semua proses dalam pelayanan haji baik yang terkait dengan administrasi dan 

dokumentasi, sampai pada kegiatan pelaksanaan ibadah haji masih 

menggunakan teknologi informasi  yang sederhana dan lambat. 

Peningkatan calon jamaah haji dari tahun ke tahun, menuntut 

Kementerian Agama untuk senantiasa melakukan berbagai hal pembaharuan 

dan pembenahan, baik dalam sumber daya manusia, rekonstruksi struktur 

organisasi serta sistem informasi dan komputerisasinya. Sebagai 

penyelenggara dan pemberi pelayanan, Kementerian Agama Kota Pekanbaru 

memiliki tanggung jawab penuh sebagai penyelenggaran dan pemberi 
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pelayanan kepada jamaah haji dengan mengeluarkan berbagai kebijakan yang 

menyangkut pelayanan ibadah haji mulai dari perumusan dan pelaksanaan, 

penyusunan norma-norma, standar operasional, prosedur dan kriteria, 

bimbingan teknis, monitoring operasional ibadah haji serta evaluasi dalam 

pelayanan penyelenggaraan ibadah haji. 

Upaya untuk meningkatkan pelayaanan haji terus dilakukan oleh 

Bidang Penyelenggaraan Ibadah Haji dan Umroh Kementerian Agama Pusat 

dengan melakukan evaluasi terhadap hasil pelaksanaan penyelenggaraan 

ibadah haji dari tahun ke tahun yang kemudian ditindak lanjuti dengan 

penyempurnaan pola pelayanan untuk mengatasi kekurangan-kekurangan 

yang terjadi.  

Maka dari itu, suatu langkah tepat yang telah diambil oleh 

Kementerian Agama dalam upaya meningkatkan pelayanan haji adalah 

dengan membangun suatu Sistem Informasi dan Komputerisasi Haji Terpadu 

(SISKOHAT) yang terhubung dengan Kantor Wilayah Agama Provinsi serta 

Kementerian Agama seluruh Kabupaten Kota di Indonesia. SISKOHAT 

merupakan suatu sistem pelayanan secara online dan realtime antara Bank 

Penyelenggara Penerima Setoran (BPS BPIH) Ibadah Haji, Kantor Wilayah 

Kementerian Agama di 34 Provinsi dan Kabupaten/Kota dengan host pusat 

komputer untuk penyimpanan seluruh database calon jamaah haji di 

Kementerian Agama Pusat yakni di Jakarta Pusat. Perkembangan 

pembangunan SISKOHAT tidak hanya dirancang untuk melayani pendaftaran 

haji secara online dan realtime saja, lebih jauh lagi mencakup dukungan 

terhadap seluruh prosesi penyelenggaraan haji mulai dari pendaftaran calon 

jamaah haji, pemrosesan dokumen haji, persiapan pemberangkatan 

(embarkasi), monitooring operasional di Tanah Suci sampai pada proses 

kepulangan ke Tanah Air (debarkasi).
6
 

SISKOHAT pada tingkat provinsi merupakan sistem yang berguna 

untuk memonitor jamaah haji mulai dari pendaftaran jamaah haji khusus, 

pemberangkatan hingga pemulangan jamaah haji yang meliputi 
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pengelompokan jamaah dan penujukan pembimbing haji, pelunasan BPIH, 

penerbangan, mengawasi perkembangan jamaah haji di Arab, validasi data, 

paspor jamaah, dan pembatalan. Sedangkan SISKOHAT pada tingkat 

Kabupaten dan Kota berguna untuk pelayanan pendaftaran calon jamaah haji 

reguler, pembatalan, pemvisaan kemudian mengirimkan laporan setiap 

bulannya kepada Bidang Penyelenggara Haji dan Umrah Provinsi.
7
 

Untuk itu telah disiapkan pula insftrastruktur pendukung di Kantor 

Wilayah Kementerian Agama 34 Provinsi dan Kabupaten/Kota, salah satunya 

di Kantor Kementerian Agama Kota Pekanbaru, serta rencana pembangunan 

insftrastruktur di seluruh Kantor Kementerian Agama dan Insfrastruktur di 

Arab Saudi yang akan online ke Pusat SISKOHAT di Jakarta, sehingga secara 

keseluruhan Sistem Informasi dan Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT) 

akan menjadi suatu Sistem Informasi dan Komputerisasi yang terintegritas 

dalam satu database untuk mendukung dan meningkatkan pelayanan 

penyelenggaraan ibadah haji terutama dalam aspek pengelolaan informasi haji. 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian penerapan sistem informasi dan komputerisasi haji 

terpadu (SISKOHAT) yang ada di Kantor Kementerian Agama Kota 

Pekanbaru. Sehingga penulis mengambil judul penelitian “Efektivitas Sistem 

Informasi dan Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT) dalam 

Penyelenggaraan Ibadah Haji di Kantor Kementerian Agama Kota 

Pekanbaru.”  

 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahpahaman tentang pengertian istilah yang 

dipakai dalam penelitian ini, maka penulis memberi penjelasan sebagai 

berikut: 

1. Efektivitas 
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Efektivitas adalah bagaimana suatu organisasi berhasil 

mendapatkan dan memanfaatkan sumber daya dalam usaha mewujudkan 

tujuan operasional. 
8
Menurut Sondang P. Siagian efektivitas adalah 

pemanfataan sumber daya, sarana dan prasarana dalam jumlah tertentu 

yang secara sadar ditetapkan sebelumnya untuk menghasilkan sejumlah 

barang atas jasa kegiatan yang dijalankannya.
9
 

Adapun maksud dari efektivitas dalam penelitian ini adalah 

keberhasilan dari pemanfataan sumber daya, sarana dan prasarana yang 

ada pada Sistem Informasi dan Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT) 

khususnya di Kantor Kementerian Agama Kota Pekanbaru dalam 

penyelengaraan ibadah haji. 

2. Sistem Informasi dan Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT) 

Sistem informasi dan komputerisasi haji terpadu yang selanjutnya 

disebut SISKOHAT adalah sistem pengelolaan data, informasi dan sistem 

pelayanan secara online dan realtime dalam penyelenggaraan ibadah 

haji.
10

  

Maksud SISKOHAT dalam penelitian ini adalah sistem 

pengelolaan data dan informasi jamaah haji di Kantor Kementerian Agama 

Kota Pekanbaru. 

3. Penyelenggaraan Ibadah Haji 

Penyelenggaraan ibadah haji adalah rangkaian kegiatan 

pengelolaan pelaksanaan ibadah haji yang meliputi pembinaan, pelayanan 

dan perlindungan jamaah haji. 

4. Kantor Kementerian Agama Kota Pekanbaru 

Kantor Kementerian Agama Kota Pekanbaru adalah instansi milik 

pemerintah yang bergerak di bidang pelayanan masyarakat khususnya 

bidang keagamaan di bawah naungan Kementerian Republik Indonesia 
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 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009), 

82. 
9
  Sondang P. Siagian, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), 

24. 
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 Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2012 tentang 

Penyelenggaraan Ibadah Haji Reguler Bab I Ketentuan Umum Pasal 1 Poin 14. 
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(Pusat). Kantor Kementerian Agama Kota Pekanbaru dipimpin oleh Drs. 

H. Edwar S. Umar, kantor ini terletak di Jalan Arifin Ahmad Simpang 

Rambutan No. 1 Pekanbaru. 

 

C. Permasalahan  

1. Identifikasi Masalah 

Dalam kenyataan di lapangan  maka permasalahan yang 

teridentifikasi dalam penelitian ini adalah: 

a. Adanya tuntutan masyarakat akan pemenuhan pelayanan haji seiring 

kecanggihan teknologi. 

b. Adanya kesulitan dalam identifikasi data jamaah haji karena teknologi 

informasi yang masih manual. 

c. Adanya peningkatan calon jamaah haji dari tahun ke tahun yang 

menyebabkan waiting list semakin lama. 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, agar penelitian yang akan 

diteliti lebih terfokus dan untuk menghindari kesalahpahaman dalam 

penelitian ini, maka penulis memfokuskan penelitan ini pada pembahasan 

“Mengukur tingkat keefektivan Sistem Informasi dan Komputerisasi Haji 

Terpadu (SISKOHAT) dalam penyelenggaraan ibadah haji di Kantor 

Kementerian Agama Kota Pekanbaru pada tahun 2019”. 

3. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas, maka yang menjadi pokok 

permasalahan yaitu berapa besar tingkat keefektifan Sistem Informasi dan 

Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT) dalam Penyelenggaraan Ibadah 

Haji khususnya di Kantor Kementerian Agama Kota Pekanbaru? 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun penulis, maka 

tujuan penelitian adalah untuk mengetahui tingkat keefektifan Sistem 
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Informasi dan Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT) dalam 

penyelenggaraan ibadah haji  di Kantor Kementerian Agama Kota 

Pekanbaru. 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini, adalah sebagai berikut: 

a. Dengan adanya penelitian ini dapat berguna bagi pengembangan 

pengetahuan ilmiah di bidang haji, khususnya dalam efektivitas sistem 

informasi dan komputerisasi dalam penyelenggaraan ibadah haji. 

b. Dapat menambah wawasan bagi para pembaca khususnya Mahasiswa 

Manajemen Dakwah. 

c. Untuk memenuhi persyaratan dalam menyelesaikan program studi 

Manajemen Dakwah di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah pembaca dalam memahami dan menelaah 

tulisan ini, maka penulis sendiri menyusun laporan penulisan ini dalam 6 

(enam) Bab: 

BAB I :  PENDAHULUAN 

  Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, penegasan istilah (bila 

perlu), rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian dan 

sistematika penulisan.  

BAB II : KAJIAN TEORI ATAU KERANGKA OPERASIONAL 

  Bab ini terdiri dari kajian teori, kajian terdahulu, kerangka 

operasional dan hipotesis. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

  Bab ini terdiri dari jenis dan pendekatan penelitian, lokasi dan 

waktu, sumber data, informan penelitian, teknik pengumpulan 

data, validitas data dan teknik analisis data. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM 
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  Bab ini terdiri dari sejarah berdirinya Kantor Kementerian Agama 

Kota Pekanbaru, visi dan misi, tema kerja, motto kerja dan sifat 

kerja, serta bagan struktur organisasi Kantor Kementerian Agama 

Kota Pekanbaru. 

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  Bab ini terdiri dari hasil penelitian, analisa data dan pembahasan. 

BAB VI : PENUTUP 

  Berisikan tentang kesimpulan dan saran. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KONSEP OPERASIONAL 

 

A. Kajian Teori 

Untuk mengetahui efektivitas Sistem Informasi dan Komputerisasi Haji 

Terpadu (SISKOHAT) dalam penyelenggaraan ibadah haji di Kantor 

Kementerian Agama Kota Pekanbaru, maka penulis memaparkan teori-teori 

yang berhubungan dengan penelitian yang menjadikan landasan untuk 

menganalisis masalah-masalah penelitian. 

1. Efektivitas  

Efektivitas dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berasal 

dari kata efektif yang diartikan dengan: a) ada efeknya (ada akibatnya, ada 

pengaruhnya, dan ada kesannya), b) manjur atau mujarab, c) dapat 

membawa hasil, berhasil guna (usaha, tindakan).
11

 Efektivitas berkaitan 

dengan bagaimana tercapainya tujuan, terlaksananya tugas-tugas pokok, 

ketepatan serta adanya kontribusi dari seluruh anggota organisasi atau 

perusahaan.  

Efektivitas menunjukkan tercapainya tujuan yang diinginkan 

melalui serangkaian tindakan yang dilakukan oleh perusahaan. Efektivitas 

adalah nilai tindakan kegiatan yang telah menghasilkan sesuatu seperti 

yang telah direncanakan, sekurang-kurangnya kegiatan ini telah berjalan 

diatas rel dan perencanaan atas tujuan-tujuan yang telah ditetapkan. 

Dalam mencapai efektivitas suatu lembaga, sangat dipengaruhi oleh 

faktor yang berbeda-beda, tergantung pada sifat dan bidang kegiatan atau 

usaha suatu lembaga. Adapun faktor yang mempengaruhi keefektifan 

Sistem Informasi dan Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT) dalam 

penyelenggaraan ibadah haji dan umrah, yaitu kecanggihan sistem, sarana 
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 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Keempat, 

(Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2008), 352. 
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dan fasilitas sistem informasi, sumber daya manusia atau tenaga ahli, dan 

standar operasional yang berlaku.
12

 

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

efektivitas berkaitan dengan terlaksananya semua tugas pokok, tercapainya 

tujuan, ketepatan waktu dan daya partisipasi aktif dari seluruh anggota 

organisasi atau perusahaan. Dengan demikian, efektivitas Sistem Informasi 

dan Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT), berarti bagaimana 

SISKOHAT berhasil melaksanakan semua tugas pokok yang berkaitan 

dengan sistem komputer dalam penyelenggaraan ibadah haji, peran 

SISKOHAT dalam memberikan pelayanan penyelenggaraan ibadah haji, 

serta sarana dan prasarana dalam pemanfataan sumber daya untuk 

mewujudkan tujuan lembaga penyelenggaraan haji dan umroh di Kantor 

Kementerian Agama Kota Pekanbaru. 

2. Sistem Informasi 

a. Sistem 

1) Pengertian Sistem 

Sistem berasal dari bahasa Latin (systema) dan bahasa 

Yunani (Susthema) adalah satu kesatuan yang terdiri dari 

komponen atau elemen yang dihubungkan bersama untuk 

memudahkan aliran informasi, materi atau energi.
13

 Menurut Irwan 

Isa, sistem merupakan suatu rangkaian komponen-komponen yang 

memiliki kaitan satu sama yang lain untuk membentuk satu 

kesatuan dan bekerjasama untuk mencapai suatu sasaran atau 

tujuan yang sama. 
14

 

Manusia di bumi ini pada dasarnya hidup penuh dengan 

sistem, apa yang manusia lihat disekelilingnya sebenarnya adalah 

kumpulan dari sistem yang merupakan sekumpulan komponen atau 
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 Yakub, Sistem Informasi Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), 1. 
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 Irwan Isa, Pentingnya Sistem Informasi dalam Keberhasilan sebuah Proyek, 

(yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), 6. 
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elemen yang saling berhubungan dan bekerjasama untuk mencapai 

suatu tujuan tertentu. Pengertian sistem menurut pendapat para 

ahli, sebagai berikut: 

a) David I.C dan William R.K, sistem adalah kumpulan dari 

bagian-bagian yang saling bergantung atau berinteraksi secara 

teratur dan membentuk satu kesatuan yang utuh. 

b) Glenn L.I., dan Francis J.P, sistem adalah suatu rangkaian dari 

obyek-obyek yang secara bersama-sama saling berpengaruh 

satu sama lain termasuk atributnya. 

c) Richard A.J.M Fremon E.K., dan James E.R, sistem adalah 

gabungan atau susunan dari beberapa komponen atau bagian 

dan membentuk satu kesatuan yang komplek. 

d) Jerry Fitz Gerald, pendekatan sistem yang menekankan pada 

prosedur, sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-

prosedur yang  saling berhubungan, berkumpul bersama untuk 

melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaian suatu 

masalah tertentu. 

e) Ludwig Von Bertalanfly, sistem merupakan seperangkat  

unsur-unsur yang terikat dalam antar suatu relasi di antara 

unsur-unsur tersebut dan dengan lingkungannya (a system i a 

set of elemets standing in interrelation among themselves ang 

with the environment). 

Terdapat dua kelompok pendekatan di dalam 

mendefinisikan sistem, yaitu yang menekankan pada prosedurnya 

dan yang menekankan pada komponen atau elemennya.
15

 

Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedur, 

mendefinisikan sistem sebagai suatu jaringan kerja dari prosedur-

prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama 

untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu 

sasaran tertentu. Prosedur adalah urutan-urutan operasi klerikal 
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atau tulis menulis yang melibatkan beberapa orang di dalam suatu 

departemen untuk menjamin penaganan yang seragam. Pendekatan 

yang lebih menekankan pada elemen atau komponennya 

mendefinisikan sistem sebagai kumpulan dari elemen-elemen yang 

berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Sistem yang 

baik harus memiliki tujuan dan sasaran yang tepat guna mencapai 

keberhasilan kegiatan yang telah direncanakan. 

Sistem merupakan suatu rangkaian prosedur, elemen atau 

komponen yang memiliki kaitan satu sama lain untuk membentuk 

suatu kesatuan dan bekerjasama untuk mencapai suatu sasaran atau 

tujuan yang sama. Secara umum, sistem dapat didefinisikan sebagi 

sekelompok elemen-elemen yang terintegrasi dengan tujuan yang 

sama untuk mencapai suatu tujuan. Organisasi yang terdiri dari 

sejumlah sumber daya manusia, material, mesin, uang, dan 

informasi. Sumber daya tersebut bekerja sama menuju tercapainya 

suatu tujuan tertentu yang ditentukan oleh pemilik atau 

manajemen. Sistem memiliki karakteristik atau sifat-sifat tertentu, 

yang mencirikan bahwa hal tersebut bisa dikatakan sebagai suatu 

sistem, yaitu komponen sistem, batasan sistem, lingkungan luar 

sistem, penghubung sistem, masukan sistem, keluaran sistem, 

pengolah sistem dan sasaran sistem. 

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa sistem 

merupakan sekumpulan prosedur, elemen atau komponen yang 

saling berhubungan dan bekerja sama satu dengan lainnya dengan 

cara-cara tertentu sehingga membentuk satu kesatuan untuk 

menjalankan suatu fungsi guna mencapai tujuan yang telah 

direncanakan. 

2) Karakteristik Sistem 

Model umum sebuah sistem adalah  input, proses, dan 

output. Hal ini merupakan konsep sebuah sistem yang sangat 

sederhana sebab sebuah sistem dapat mempunyai beberapa 
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masukan dan keluaran. selain itu, sebuah sistem memiliki 

karakteristik atau sifat-sifat tertentu, yang mencirikan bahwa hal 

tersebut bisa dikatakan sebagai suatu sistem. Adapun karakteristik  

yang dimaksud adalah sebagai berikut:
16

 

a) Komponen Sistem (Components)  

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling 

berinteraksi, artinya saling bekerja sama membentuk satu 

kesatuan. Komponen-komponen sistem tersebut dapat 

membentuk subsistem atau bagian-bagian dari sistem. Setiap 

subsistem memiliki sifat dari sistem yang menjalankan suatu 

fungsi tertentu dan mempengaruhi proses sistem secara 

keseluruhan.  

b) Batasan Sistem (Boundary) 

Ruang lingkup sistem merupakan daerah yang 

membatasi antara sistem dengan sistem yang lain atau sistem 

dengan lingkungan luarnya. Batasan ini memungkinkan suatu 

sistem dipandang sebagai satu kesatuan yang tidak dapat 

dipisahkan. 

c) Lingkungan Luar Sistem (Environment) 

Lingkungan luar sistem adalah bentuk apapun yang ada 

di luar  ruang lingkup atau batasan sistem yang mempengaruhi 

operasi sistem. Lingkungan luar sistem ini dapat bersifat 

menguntungkan  dan juga merugikan. Lingkungan luar yang 

menguntungkan merupakan energi bagi sistem tersebut. 

Dengan demikian, lingkungan luar tersebut harus tetap dijaga 

dan dipelihara. Sedangkan lingkungan luar yang merugikan 

harus dikendalikan jika tidak, maka akan mengganggu 

kelangsungan hidup sistem tersebut. 
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d) Penghubung Sistem (Interface) 

Penghubung sistem adalah media yang menghubungkan 

sistem dengan subsistem. Penghubung ini memungkinkan 

sumber-sumber daya mengalir dari satu subsistem ke subsistem 

lainnya. Keluaran dari satu subsistem akan menjadi masukan 

untuk subsistem  melalui penghubung sistem tersebut. Dengan 

demikian, dapat terjadi suatu integrasi sistem yang membentuk 

satu kesatuan. 

e) Masukan Sistem (Input) 

Masukan sistem adalah energi yang dimasukan ke 

dalam suatu sistem, masukan dapat berupa pemeliharaan dan 

sinyal. 

f) Keluaran Sistem (Output) 

Keluaran sistem adalah energi yang  diolah dan 

diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna. Keluaran yang 

dihasilkan informasi. Informasi dapat digunakan sebagai 

masukan untuk pengambilan keputusan atau hal-hal lain yang 

menjadi input bagi subsistem lainnya. 

g) Pengolah Sistem (Proses) 

Pengolah sistem yaitu suatu sistem dapat mempunyai 

suatu proses yang akan mengubah masukan menjadi keluaran. 

h) Sasaran Sistem (Objective) 

Suatu sistem mempunyai tujuan dan sasaran. Jika suatu 

sistem tidak mempunyai sasaran, maka operasi sistem tersebut 

tidak ada gunanya. Suatu sistem dikatakan berhasil apabila 

mengenai sasaran atau tujuan yang telah di rencanakan. 

3) Klasifikasi Sistem 

Sistem memiliki sasaran yang berbeda dalam setiap 

permasalahan yang terjadi di dalam suatu sistem tersebut. Oleh 
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karena itu, sistem dapat di klasifikasikan dari beberapa sudut 

pandang, diantaranya:
17

 

a) Sistem abstrak dan sistem fisik 

Sistem abstrak adalah sistem yang berupa pemikiran 

atau ide-ide yang tidak tampak secara fisik, seperti sistem 

teologia, yaitu sistem yang berupa pemikiran hubungan 

manusia dengan Tuhan. Sedangkan sistem fisik merupakan 

sistem yang secara kasat mata dapat dilihat, seperti sistem 

administrasi, sistem komputerisasi, sistem produksi dan lain 

sebagainya. 

b) Sistem alamiah dan sistem buatan manusia 

Sistem alamiah adalah sistem yang terjadi melalui 

proses alam, tidak ada campur tangan manusia di dalamnya, 

misalnya sistem rotasi bumi, pergantian siang malam dan 

musim. Sedangkan sistem buatan manusia merupakan sistem 

yang melibatkan hubungan antara manusia dengan mesin, atau 

yang di sebut dengan human machine system, misalnya sistem 

informasi berbasis komputer karena melibatkan manusia yang 

di hubungkan dengan komputer. 

c) Sistem deterministik dan sistem probabilistik 

Sistem deterministik adalah sistem yang beroperasi 

dengan tingkah laku yang dapat diprediksi. Sistem komputer 

merupakan salah satu sistem yang tingkah lakunya dapat 

dipastikan berdasarkan program-program komputer yang 

dijalankan. Sedangkan sistem probabilistik adalah sistem yang 

kondisi masa depannya tidak dapat diprediksi. 

d) Sistem tertutup dan sistem terbuka 

Sistem tertutup merupakan sistem yang tidak 

berhubungan dan tidak terpengaruh oleh lingkungan luarnya. 

Sistem tertutup ini bekerja secara otomatis tanpa campur 
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tangan pihak luar. Sedangkan sistem terbuka adalah sistem 

yang berhubungan dan dipengaruhi oleh lingkungan luarnya. 

Sistem terbuka ini menerima masukan dan menghasilkan 

keluaran untuk subsistemnya.  

 b. Informasi  

1)  Pengertian Informasi 

Menurut Jogiyanto, informasi didefinisikan sebagai hasil 

dari pengolahan data dalam suatu bentuk yang lebih berguna atau 

berarti bagi penerimanya, yang menggambarkan suatu kejadian 

secara nyata dan digunakan sebagai pengambilan keputusan. 

Informasi juga disebut sebagai data yang diproses atau data yang 

memiliki arti. Informasi merupakan data yang telah diproses 

sedemikian rupa sehingga meningkatkan pengetahuan seseorang 

yang menggunakannya. Informasi dapat dipahami sebagai proses 

input yang terorganisir, memiliki arti dan berguna bagi orang yang 

menerimanya. Para pembuat keputusan memahami bahwa 

informasi menjadi faktor kritis dalam menentukan kesuksesan atau 

kegagalan dalam suatu bidang usaha. Sistem apapun tanpa ada 

informasi tidak akan berguna, karena sistem tersebut akan 

mengalami kemacetan dan hingga akhirnya berhenti. Informasi 

harus memiliki arti sehingga dapat dimanfaatkan, agar memiliki 

arti  informasi harus memiliki karakteristik, yaitu dapat diandalkan, 

relevan, memiliki keterkaitan dengan waktu, lengkap, dapat 

dipahami  dan diverifiasi.  

Menurut UU 14 Tahun 2008 tentang informasi dan 

transaksi elektronik, informasi adalah keterangan, pernyataan, 

gagasan dan tanda-tanda yang mengandung nilai, makna, pesan, 

baik data, fakta maupun penjelasannya yang dapat dilihat, 

didengar, dan dibaca yang disajikan dalam berbagai kemasan serta 
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format sesuai dengan perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi secara elektronik  maupun non elektronik.
18

  

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa informasi 

merupakan data yang diolah menjadi  bentuk lebih berguna dan 

lebih berarti bagi yang menerimanya sehingga dapat menunjang 

suatu organisasi atau perusahaan dalam mencapai tujuannya. 

2) Fungsi Informasi 

Suatu informasi dapat memiliki beberapa fungsi, yaitu 

sebagai berikut:
19

 

a) Menjadi sumber pengetahuan baru 

b) Mengurangi ketidakpastian 

c) Sebagai media hiburan 

d) Sebagai sumber berita 

e) Untuk  sosialisasi kebijakan  

f) Mengurangi resiko kegagalan 

3) Nilai dan kualitas informasi 

Nilai dari suatu informasi  ditentukan oleh dua hal, yaitu 

manfaat dan biaya mendapatkannya. Suatu informasi dapat 

dikatakan memiliki nilai apabila manfaatnya lebih efektif 

dibandingkan biaya untuk mendapatkannya. Suatu informasi tidak 

dapat ditaksir keuntungannya dengan nilai uang, melainkan dapat 

ditaksir dengan nilai keefektifannya. Pengukuran nilai informasi 

biasanya dihubungkan dengan analisis cost effectiveness atau cost 

benefit.
20

 Nilai informasi didasarkan atas 10 sifat, yaitu:
21

 

a) Mudah diperoleh 

Sifat ini menunjukkan mudahnya dan cepatnya informasi dapat 

diperoleh. Dimana kecepatan memperoleh ini dapat diukur. 
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b) Luas dan lengkap 

Sifat ini menunjukkan lengkapanya isi dari pada suatu 

informasi. Tidak hanya mengenai volumenya, tetapi juga 

mengenai keluaran informasinya. 

c) Ketelitian 

Sifat ini berhubungan dengan tingkat kebebasan dan kesalahan 

keluaran informasi. Yang pada pencatatan umumnya terjadi 

dua bentuk kesalahan, yaitu kesalahan pencatatan dan 

kesalahan perhitungan. 

d) Kecocokan 

Sifat ini menunjukkan sangat baik keluaran informasi dalam 

hubungannya dengan permintaan para pemakai. Isi informasi 

harus ada hubungannya dengan masalah yang sedang dihadapi. 

e) Ketepatan waktu 

Sifat ini berhubungan dengan waktu yang dilalui yang lebih 

pendek dari pada siklus untuk mendapatkan informasi.  

f) Kejelasan  

Sifat ini menunjukkan tingkat keluaran informasi yang bebas 

dari istilah-istilah yang tidak jelas. 

g) Keluwesan 

Sifat ini berhubungan dengan dapat disesuaikannya keluaran 

informasi yang tidak hanya dengan lebih dari satu keputusan, 

tetapi juga dengan lebih dari seorang pengambil keputusan. 

h) Dapat dibuktikan 

Sifat ini menunjukkan kemampuan beberapa pemakai 

informasi untuk menguji keluaran informasi dan sampai pada 

kesimpulan yang sama. 

i) Tidak ada prasangka 

Sifat ini berhubungan dengan tidak adanya keinginan untuk 

mengubah informasi guna mendapatkan kesimpulan yang telah 

dipertimbangkan sebelumnya. 
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j) Dapat diukur 

Sifat ini menunjukkan hakikat informasi yang dihasilkan dari 

sistem informasi formal. 

Nilai informasi yang sempurna adalah pengambil keputusan 

diizinkan untuk memilih keputusan optimal dalam setiap hal dan bukan 

keputusan yang “rata-rata” akan menjadi optimal dan untuk 

menghindari kejadian yang akan menyebabkan kerugian. 

Kualitas suatu informasi tergantung dari 3 hal, yaitu informasi 

harus akurat (accurate), tepat waktu (timelines), dan relevan 

(relevance). 
22

Adapun penjelasan dari 3 hal tentang kualitas informasi 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Akurat 

Maksud dari akurat adalah informasi harus jelas 

mencerminkan maksudnya, informasi harus bebas dari kesalahan-

kesalahan. Informasi harus akurat karena dari sumber informasi 

sampai penerima informasi  kemungkinan banyak terjadi gangguan 

yang dapat mengubah atau merusak informasi tersebut. 

2) Tepat waktu 

Informasi yang diterima si penerima tidak boleh terlambat. 

Informasi  yang telah usang tidak memiliki nilai  guna lagi karena 

informasi merupakan landasan pengambilan keputusan, sehingga 

apabila informasi terlambat atau telah usang, maka dapat berakibat 

fatal bagi suatu organisasi  atau perusahaan. Oleh karena itu, suatu 

informasi harus didapatkan dan diterima secara tepat waktu. 

3) Relevan 

Maksud dari relevan adalah informasi tersebut memiliki 

manfaat untuk pemakainya. Relevansi informasi untuk orang yang 

satu dengan orang lain berbeda, yang mana harus disesuaikan 

dengan tugas pokok dan fungsi orang yang akan mendapatkan 

informasi tersebut. 
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c.  Sistem Informasi 

1)  Pengertian Sistem Informasi 

Sistem informasi adalah kombinasi antara prosedur kerja, 

informasi, orang dan teknologi informasi yang diorganisasikan 

untuk mencapai tujuan dalam sebuah organisasi.
23

 

Menurut O‟nrian J.A, sistem informasi merupakan suatu 

kombinasi teratur dari orang-orang, hardware, software, jaringan 

komunikasi, dan sumber daya data untuk mengumpulkan serta 

menyebarkan informasi dalam organisasi.
24

 Sistem informasi dapat 

diibaratkan suatu kumpulan manusia atau pengguna, data dan 

prosedur yang bekerjasama untuk mencapai tujuan yang sama 

yakni manajemen informasi. 

Informasi merupakan suatu hal yang sangat penting bagi 

manajemen dalam pengambilan keputusan, karena informasi dapat 

diperoleh dari sistem informasi (information system). Sistem 

informasi merupakan komponen dalam penciptaan dan aliran 

informasi yang  berhubungan dengan proses penciptaan dan aliran 

informasi. Sistem informasi diharapkan dapat mendukung dan 

membantu setiap orang yang membutuhkan pengambilan 

keputusan dengan lebih tepat dan akurat. Namun, dengan berbagai 

peran yang dimiliki dalam aktivitas yang  dilaksanakannya, setiap 

orang berusaha untuk dapat memenuhi tugas dan tanggungjawab 

yang dibebankan kepadanya dengan baik. 

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa sistem 

informasi adalah suatu proses atau kegiatan yang dilakukan untuk 

mengumpulkan, memproses, menyimpan, menganalisis, dan 

menyebarkan informasi untuk tujuan tertentu secara efektif dan 

efisien. 
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2)  Komponen Sistem Informasi 

Sebagai suatu sistem, dibutuhkan beberapa komponen untuk 

mendukung lancarnya sistem informasi. Adapun komponen 

tersebut meliputi:
25

 

a) Input 

Input adalah proses memasukkan data ke dalam sistem 

informasi yang meliputi; dokumen-dokumen, formulir-

formulir, dan file-file.  

b) Blok Model 

Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika, model 

matematik yang akan memanipulasi data input dan data yang 

tersimpan di basis data dengan cara yang sudah ditentukan 

untuk menghasilkan keluaran yang  diinginkan 

c) Output 

Output adalah keluaran yang menghasilkan informasi 

yang berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk semua 

tingkatan manajemen serta semua pemakai sistem. 

d) Teknologi 

Teknologi adalah “tool box” dalam sistem informasi. 

Teknologi digunakan untuk menerima input, menjalankan 

model, menyimpan dan mengakses data, menghasilkan dan 

mengirimkan keluran, dan membantu pengendali dari sistem 

secara keseluruhan. Teknologi terdiri dari tiga bagian, yaitu 

teknisi (brainware), perangkat lunak (software), dan perangkat 

keras (hardware). 

e) Basis Data  

Basis data (database) adalah kumpulan data yang saling 

berkaitan dan berhubungan satu dengan yang lain, tersimpan di 

perangkat keras komputer dan menggunakan perangkat lunak 

untuk memanipulasinya. Fungsinya untuk penyedian informasi 
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lebih lanjut. Data di dalam basis data perlu di organisasikan 

sedemikian rupa agar informasi yang di hasilkan berkualitas. 

Basis data diakses atau dimanipulasi menggunakan perangkat 

lunak paket yang disebut DBMS (database management 

system). 

f) Kendali 

Kendali adalah setiap tindakan yang  dilakukan untuk 

menjaga sistem informasi agar bisa berjalan dengan lancar dan 

tidak mengalami gangguan. Pengendalian perlu dirancang dan 

diterapkan untuk meyakinkan bahwa hal-hal yang dapat 

merusak sistem bisa dicegah ataupun bila terlanjur terjadi 

kesalahan dapat langsung diatasi. 

3) Manfaat sistem Informasi 

Suatu organisasi  atau  perusahaan menggunakan sistem 

informasi untuk meningkatkan produktivitas, menghilangkan 

kegiatan yang tidak berguna atau tidak bermanfaat, meningkatkan 

layanan, menciptakan kepuasan bagi pelanggan dan karyawan, 

serta mengkoordinasi setiap bagian dalam organisasi atau 

perusahaan dalam meningkatkan kualitas kebijakan dalam 

pengambilan keputusan. 

3. Sistem Komputerisasi Haji Terpadu 

a. Pengertian Sistem Komputerisasi Haji Terpadu 

Sistem Komputerisasi adalah pengunaan komputer sebagai  alat  

bantu dalam kegiatan pengolahan data yang dilakukan secara manual. 

Data diolah dengan menggunakan komputer yang sudah diprogramkan 

sebelumnya, pengolahan data ini di mulai dengan perekaman data 

hingga pada pencetakan laporan. Pengolahan data secara komputerisasi 

lebih mengguntungkan dibandingkan dengan pengolahan data secara 

manual, keuntungan tersebut dapat ditinjau dari beberapa penyajian 

laporan yang lebih cepat dan akurat. 
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Sistem Komputerisasi Haji Terpadu yang selanjutnya disebut 

dengan SISKOHAT adalah sistem pengolahan data dan informasi 

penyelenggaraan ibadah haji.
26

 SISKOHAT merupakan suatu sistem 

pelayanan secara online dan realtime antara Bank Penerima Setoran 

Biaya Perjalanan Ibadah Haji (BPS BPIH) Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Provinsi dan Kabupaten atau Kota Se-Indonesia 

dengan Pusat Komputer Kementerian Agama Republik Indonesia. 

Pembangunan SISKOHAT tidak hanya dirancang untuk melayani 

pendaftaran secara online saja, lebih jauh lagi mencakup dukungan 

terhadap seluruh prosesi penyelenggaraan ibadah haji mulai dari 

pendaftaran calon haji, pemrosesan dokumen haji, persiapan 

pemberangkatan (Embarkasi), monitoring operasional di Tanah Suci 

sampai pada proses kepulangan ke Tanah Air (Debarkasi).
27

 

 

Gambar 2.1: Layar Utama SISKOHAT 

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa SISKOHAT 

adalah sarana menumbuh kembangkan sistem penyelenggaraan ibadah 

haji yang bersifat manual ke arah automatical melalui pemanfataan 

teknologi informasi dan komunikasi yang dilakukan di Tanah Air 

maupun di Tanah Suci. 
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b. Manfaat Sistem Komputerisasi Haji Terpadu 

Adapun manfaat dari Sistem Komputerisasi Haji Trpadu 

(SISKOHAT) adalah sebagai berikut: 

1) Pada waktu yang bersamaan (real time) langsung dapat dihitung 

jumlah total dana keuangan setoran BPIH. 

2) Ketersediaan basis data jamaah haji semakin terstruktur. 

3) Pendaftaran haji dan umroh dapat di lakukan sepanjang tahun . 

4) Kemudahan dalam memperoleh layanan informasi terkait porsi, 

posisi dan status jamaah haji di publik. 

c. Tujuan Sistem Komputerisasi Haji Terpadu 

Adapun tujuan di bentuknya SISKOHAT adalah sebagai 

berikut: 

1) Memberikan pelayanan informasi haji kepada calon jamaah haji 

dan masyarakat luas. 

2) Memberikan pemahaman kepada calon jamaah haji dan 

masyarakat luas tentang kebijakan yang berkaitan dengan 

pembinaan dan penyelenggaraan ibadah haji di Indonesia dan Arab 

Saudi. 

3) Memberikan pelayanan informasi haji kepada masyarakat secara 

professional sehingga informasi dapat di sampaikan secara akurat, 

cepat dan tepat. 

4) Meningkatkan pengetahuan dan wawasan calon jamaah haji dan 

masyarakat dalam melaksanakan  bimbingan ibadah haji sehingga 

akan terbentuk jamaah haji dan masyarakat yang berintelektualitas. 

5) Mempermudah calon jamaah haji dan masyarakat dalam 

mengakses baik secara langsung maupun tidak langsung mengenai 

data dan informasi tentang perhajian. 

6) Guna mengadakan pertukaran berita perhajian antar pusat 

informasi haji yang ada di wilayah kota, wilayah provinsi, dan 

wilayah informasi pusat. 
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7) Agar calon jamaah haji dan masyarakat dapat mengetahui program 

atau kegiatan yang sudah atau akan berlangsung menyagkut proses 

persiapan haji di Indonesia. 

8) Sebagai rujukan dalam pengambilan kebijakan dan keputusan bagi 

para pemimpin dan sektor terkait untuk kelancaran pembinaan haji. 

d. Modul menu SISKOHAT Kabupaten/Kota 

Adapun modul menu SISKOHAT Kabupaten/Kota adalah 

sebagai berikut:
28

 

1) Pendaftaran calon jamaah haji reguler 

Pendaftaran calon jamaah haji reguler dapat dilakukan oleh 

petugas Kankemenag Kab/Kota dengan menggunakan menu Entry 

SPPH V3 Full Biometric dengan langkah pilih menu Entry SPPH, 

maka dilayar akan tampil form Entry SPPH, kemudian masukkan 

data jamaah pada kolom di form Entry SPPH, yaitu Nomor KTP, 

Nama Lengkap, Nama Ayah Kandung, Tempat Lahir, Tanggal 

Lahir, Jenis Kelamin, Kewarganegaraan, Kode Diagnosa, Alamat, 

Nomor Rumah, RT, RW, Provinsi, Kab/Kota, Kecamatan, 

Kelurahan, Kode Pos, Nomor Telepon, Nomor HP, Pekerjaan, 

Pendidikan, Status Pergi Haji, Golongan Darah, Status 

Perkawinan, dan ciri yang terdiri dari Rambut, Alis, Muka, 

Hidung, dan Berat Badan, setelah data jamaah lengkap lalu pilih 

menu simpan. 

 

Gambar 2.2: Menu Entry Pendaftaran SPPH V3 Full Biometric 
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2) Pembatalan 

Proses untuk melakukan pembatalan setoran awal atau 

setoran pelunasaan yang sudah dilakukan oleh calon jamaah haji. 

Pembatalan setoran awal dapat dilakukan oleh calon jamaah haji 

yang sudah melakukan pembayaran setoran awal dan masih dalam 

status cicil atau urutan tunda keberangkatan (waiting list). Proses 

ini dapat dilakukan oleh calon jamaah haji yang sudah melakukan 

setoran pelunasan dan belum pernah tercatat melakukan 

pembatalan. Proses ini dapat dilakukan atas permintaan  calon 

jamaah haji karena satu dan lain hal terkait kondisi calon jamaah 

haji. Pembatalan dilakukan oleh Kankemenag Kab/Kota tempat 

jamaah melakukan pendaftaran. 

 

Gambar 2.3: Menu Entry Pembatalan 

3) Layanan Kesehatan, Penetapan BPIH dan Pelunasan 

Entry penetapan dan pelunasan BPIH digunakan untuk 

melakukan transaksi pembayaran pelunasan BPIH secara offline 

oleh petugas BPS (Bank Penerima Setoran) yang bekerjasama 

dengan Ditjen PHU. Apabila calon jamaah kelebihan dalam 

melakukan setoran pelunasan, maka dilakukan pengembalian 

kelebihan setoran pelunasan tunda calon jamaah dapat dilakukan 

oleh calon jamaah haji dengan membawa persyaratan yang telah 

ditentukan Kementerian Agama Kab/Kota ke Kantor Cabang BPS 

lokasi jamaah mendaftar. 
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4) Dokumen Haji (Pasport, Visa, Kloter, Bimbingan Manasik) 

Penyelesaian dokumen haji adalah proses melengkapi 

dokumen untuk jamaah haji yang berhak menjalankan ibadah haji 

pada tahun berjalan, telah melakukan setoran pelunasan dan dapat 

melaksanakan ibadah haji. Proses ini meliputi kelengkapan 

dokumen pasport, visa, hingga pembentukan kloter bagi jamaah 

haji yang akan menjalankan ibadah. 

 

Gambar 2.4: Menu Update Visa 

4. Penyelenggaraan Ibadah Haji 

Haji merupakan kewajiban bagi setiap muslim yang telah mampu 

(istitho‟ah) sesuai dengan syarat yang telah ditentukan Allah Subhanahu 

wa Ta‟ala. Rukun haji merupakan suatu hal yang harus dilaksanakan, bila 

salah satu atau lebih tidak dilaksanakan maka tidak dapat diganti dengan 

dam (denda), dan hajinya batal.
29

 Sedangkan wajib haji harus 

dilaksanakan, jika salah satu darinya ada yang ditinggalkan, maka hajinya 

tetap sah namun harus membayar dam (denda).
30

 

Penyelenggaraan ibadah haji telah dimulai sejak zaman Nabi 

Ibrahim „alaihi wa sallam, saat itu istri Nabi Ibrahim yang bernama Siti 

Hajar melahirkan putra pertamanya, yaitu Nabi Ismail „alaihi wa sallam. 

Nabi Ibrahim diperintahkan Allaah untuk membawa mereka ke sebuah 
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padang pasir yang tandus dan kemudian Nabi Ibrahim meninggalkan anak 

dan istrinya dengan penuh keyakinan kepada Allaah Subhanahu wa Ta‟ala. 

Saat Siti Hajar dan Ismail kecil mengalami kehausan, Siti Hajar berinisiatif 

untuk mencari sumber air dan makanan dengan berlari-lari kecil dari satu 

bukit ke bukit lainnya secara terus menerus, hingga kemudian Ismail kecil 

menghentakkan kakinya dan keluarlah mata air. Yang kemudian hingga 

sekarang disebut dengan air zam-zam. 

Undang-undang Nomor 42 Tahun 2009 tentang penyelenggaraan 

ibadah haji menyatakan bahwa penyelenggaraan ibadah haji merupakan 

serangkaian kegiatan yang meliputi pelayanan, perlindungan dan 

pembinaan sebaik-baiknya melalui sistem dan manajemen 

penyelenggaraan yang baik agar pelaksanaan ibadah haji dapat berjalan 

dengan aman, tertib, lancar, nyaman dan sesuai dengan tuntunan Al 

Qur‟an dan as Sunnah serta jamaah haji dapat melaksanakan ibadah haji 

secara mandiri dan memperoleh predikat haji mabrur di hadapan Allaah 

Subhanahu wa Ta‟ala. 

Penyelenggaraan ibadah haji di Indonesia ini menjadi tugas 

nasional dan menjadi tanggung jawab pemerintah terutama Kementerian 

Agama di bawah koordinasi Menteri Agama. Tugas utama Pemerintah di 

bidang perhajian meliputi tiga hal, yaitu:
31

 

a. Pelayanan 

Pemerintah telah berusaha untk meningkatkan kualitas 

pendaftaran dan informasi haji dibidang pelayanan guna memudahkan 

untuk diakses oleh para masyarakat umum termasuk ke dalam proses 

pelayanan ibadah yang kualitasnya semakin deitingkat dari satu musim 

haji ke musim haji selanjutnya. Sehingga dapat mengetahui tingkat 

ketidakpuasan jamaah haji terhadap pelayanan pemerintah selama 

pelaksanaan ibadah haji sejak pemberangkatan hingga pemulangan 

kembali ke Tanah Air. 
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b. Perlindungan 

Dibidang perlindungan jamaah haji, walaupun pemerintah tidak 

begitu gencar dalam menciptakan program yang berhubungan dengan 

perlindungan bagi para jamaah haji pasca pelaksanaan ibadah haji. 

Namun, dapat ditunjang melalui semakin berkembangnya organisasi-

organisasi persaudaraan haji, yang mana diharapkan dapat diandalkan 

untuk menjadi salah satu wadah pemersatu dan silaturahmi antar para 

jamaah haji dalam rangka menjalin ukhuwah islamiyah dan bersama-

sama menjaga kualitas peranannya di dalam masyarakat. 

c. Pembinaan 

Pembinaan ibadah haji adalah serangkaian kegiatan yang 

meliputi penyuluhan dan pembimbingan bagi para jamaah haji, 

termasuk di dalamnya bimbingan manasik haji. 

Peningkatan pelayanan, perlindungan dan pembinaan terhadap 

jamaah haji terus diupayakan melelui penyempurnaan sistem dan 

manajemen penyelenggaraan ibadah haji. Penyempurnaan Sistem 

Informasi dan Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT) merupakan 

salah satu upaya yang mengoptimalkan pelayanan untuk para calon 

jamaah haji. Sistem inilah yang mengintergrasi elemen-elemen 

terpentig penyelenggaraan ibadah haji, yaitu pendaftaran haji, 

dokumen haji dan keuangan haji. Dengan adanya peningkatan 

penyelenggaraan ibadah haji dibidang teknologi informasi deiharapkan 

mampu memudahkan calon jamaah haji agar lebih siap dan mandiri 

dalam menunaikan ibadah haji sesuai dengan tuntunan Al Qur‟an dan 

as Sunnah ke Baitullah. 

 

B. Kajian Terdahulu 

Pada bagian ini akan disebutkan beberapa penelitian sebelumnya yang 

ada hubungannya dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis. Semua 

itu dilakukan untuk menunjukkan bahwa pokok masalah yang akan diteliti dan 



 
 

 
 

31 

dibahas belum pernah diteliti oleh penulis sebelumnya. Adapun beberapa 

penelitian yang memiliki korelasi dengan penelitian ini adalah: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Melia Iska Novitasari yang berjudul 

“Efektivias Sistem Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT) dalam 

Pelayanan Pendaftaran Jamaah Haji Khusus di Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Daerah Istimewa Yogyakarta”. Skripsi ini 

menjelaskan tentang bagaimana penerapan efektivitas sistem komputerisasi 

haji terpadu (SISKOHAT) dalam pelayanan pendaftaran jamaah haji 

khusus di Kantor Wilayah Kementerian Agama Daerah Istimewa 

Yogyakarta.
32

 

Persamaan dalam penelitian tersebut dengan kajian penelitian yang 

dilakukan penulis sama-sama meneliti tentang SISKOHAT. Sedangkan 

perbedaannya terletak pada: (1) variabel Y yaitu pelayanan pendaftaran haji 

khusus, (2) obyek penelitian yaitu Kantor Wilayah Kementerian Agama 

Derah Istimewa Yogyakarta. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Abdul Latif yang berjudul “Analisis 

Keberhasilan Siskohat Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY)”. Penelitian ini menggunakan objek 

penelitian sistem informasi dan komputerisasi haji terpadu (SISKOHAT). 

Penelitian ini meneliti tentang keberhasilan implementasi SISKOHAT di 

Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta dengan model kesuksesan Sistem Informasi DeLoen dan Mc 

Lean, dengan mendasarkan 6 pengukuran. Skripsi ini menjelaskan tentang 

sejauh mana keberhasilan penerapan  SISKOHAT (Sistem Informasi dan 

Komputerisasi Haji Terpadu) di Kantor Wilayah Kementerian Agama 

Daerah Istimewa Yogyakarta.
33
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Dalam penelitiannya menunjukkan bahwa kualitas informasi 

berpengaruh positif terhadap kepuasaan penggunanya. 

Persamaan dalam kajian penelitian tersebut dengan kajian penelitian 

yang dilakukan penulis adalah sama-sama membahas tentang SISKOHAT. 

Sedangkan perbedaannya terletak pada: )1) yang diteliti adalah analisis 

keberhasilan SISKOHAT, (2) obyek penelitian yaitu Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) 

 

C. Konsep Operasional  

Konsep operasional merupakan petunjuk atau pedoman tentang:
34

 

1. Apa atau siapa yang akan atau harus diteliti atau diukur. 

2. Alat atau instrumen yang akan dipakai untuk melakukan pengukuran atau 

pengumpulan data. 

3. Metode pengumpulan atau pengukuran yang akan diterapkan. 

4. Siapa yang akan melakukan pengukuran atau pengamatan. 

Konsep operasional untuk variebel X di dalam penelitian ini adalah 

efektivitas Sistem Informasi Dan Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT), 

adapun konsep operasional untuk variabel Y dalam penelitian ini adalah 

penyelenggaraan ibadah haji. Yaitu penyelenggaraan ibadah haji  dari mulai 

proses pemberangkatan ke Tanah Suci hingga pemulangan kembali ke Tanah 

Air, seperti pelayanan, perlindungan dan pembinaan. Akan dijelaskan sebagai 

berikut: 

Variebel Indikator Sub Indikator 

Efektivitas 

Sistem 

Informasi dan 

Komputerisasi 

Haji Terpadu 

(SISKOHAT) 

1. Pendaftaran dan 

pembatalan 

 

1. Penyelenggara haji 

memberikan layanan 

pendaftaran secara online dan 

realtime 

2.  Pembatalan bisa dilakukan 

secara online 
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(Variabel X). 

 

  

3.  Adanya penyimpanan 

database jama‟ah dan petugas 

4.  Penyelenggara memberikan 

informasi kepada pihak yang 

membutuhkan. 

2.  Layanan kesehatan, 

penetapan BPIH 

dan pelunasan 

1.  Penyelenggara memberikan 

layanan kesehatan kepada 

jamaah 

2.  Penyelenggara menjelaskan 

pelaksanaan sistem akuntansi 

BPIH kepada jamaah  

3.  Dokumen Haji 

(Pasport, Visa, 

kloter, bimbingan 

manasik) 

 

 

1. Pemrosesan dokumen paspor 

dan pemvisaan dilakukan oleh 

penyelenggara 

2.  Penyelenggara membantu 

pembagian kloter jama‟ah 

haji 

3.  Penyelenggara memberikan 

bimbingan manasik haji 

kepada jamaah 

Penyelenggara

an Ibadah Haji 

(Variabel Y) 

1. Pelayanan 1.  Penyelenggara mampu 

memberikan pelayanan yang 

baik kepada jama‟ah mulai 

dari keberangkatan ke Tanah 

Suci hingga kepulangan 

kembali ke Tanah Air 

2.  Penyelenggara menyiapkan 

pelayanan dalam dan luar 

negeri. 

2. Perlindungan  1. Penyelenggara memberkan 
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perlindungan kepada jama‟ah 

haji selama di Tanah Air dan 

di Tanah Suci 

2. Penyeyelenggara memastikan 

kondisi fisik dan psikis 

jama‟ah 

3.  Adanya organisasi 

Persaudaraan Haji 

3. Pembinaan 1.  Penyelenggara memberikan 

pembinaan haji kepada 

jama‟ah secara terbuka 

2.  Penyelenggara menjelaskan 

tentang penyelenggaraan 

ibadah haji kepada jama‟ah 

3.  Peyelenggara memberikan 

penyuluhan dan  haji bagi 

para jama‟ah 

 

D. Hipotesis 

Hipotesis berasal dari kata “hypo” yang berarti “di bawah” dan 

“thesa” yang berarti “kebenaran.” Hipotesis dapat didefinisikan sebagai 

jawaban sementara yang kebenarannya masih harus diuji, atau kesimpulaan 

rangkuman teoritis yang diperoleh dari tinjauan pustaka. Hipotesis juga 

merupakan proposisi yang akan diuji keberlakuannya atau merupakan suatu 

jawaban sementara atas pertanyaan penelitian.
35

 

Hipotesis sebagai hubungan yang diperkirakan secara logis di antara 

dua variabel atau lebih yang diungkap dalam bentuk pernyataan yang dapat 

diuji. Hipotesis merupakan jawaban sementara atas pertanyaan penelitian.
36

 

Hipotesis biasa diartikan sebagai dugaan sementara penulis atau peneliti 

                                                             
35

 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Purwokerto: Rajawali Pers, 2012), 

63. 
36

 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana, 2011), 79. 



 
 

 
 

35 

sebelum melakukan penelitian langsung ke lapangan. Tujuan dari pembuatan 

hipotesis ialah menuntun peneliti agar mempunyai pedoman dalam 

melakukan penelitian. 

Berikut ini rumusan hipotesis alternatif (Ha) dan hipotesis nihil (Ho) 

yang ditetapkan penulis yaitu: 

Ha:  Adanya Efektivitas Sistem Informasi dan Komputerisasi Haji Terpadu 

(SISKOHAT) dalam Penyelenggaraan Ibadah Haji  di Kantor  

Kementerian Agama Kota Pekanbaru. 

Ho:  Tidak adanya Efektivitas Sistem Informasi dan Komputerisasi Haji 

Terpadu (SISKOHAT) dalam Penyelenggaraan Ibadah Haji di Kantor 

Kementerian Agama Kota Pekanbaru. 

Berdasarkan rumusan hipotesis yang di tetapkan di atas yang bersifat 

sementara terhadap permasalahan penelitian, penulis mengharapkan bahwa di 

dalam penelitian ini adanya efektivitas Sistem Informasi dan Komputerisasi 

Haji Terpadu (SISKOHAT) di Kantor Kementerian Agama Kota Pekanbaru 

dengan kata lain Ha diterima dan Ho ditolak. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Metode yang dipakai dalam penelitian ini termasuk jenis penelitian 

kuantitaif yaitu tentang bagaimana Efektivitas Sistem Informasi dan 

Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT) dalam Penyelenggaraan Ibadah 

Haji di Kantor Kementerian Agama Kota Pekanbaru. 

Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang menggunakan analisis 

data yang berbentuk numerik atau angka.
37

 Penelitian ini disebut dengan 

penelitian kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis 

mengunakan statistik.
38

 Dengan kata lain penelitian kuantitatif adalah 

penelitian yang melibatkan pada perhitungan atau angka atau kuantitas. 

Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitan ini adalah pendekatan 

deskriptif. 

Pendekatan deskriptif merupakan penelitian yang berpola 

menggambarkan data secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta dari 

suatu peristiwa serta sifat-sifat tertentu atau mencoba menggambarkan 

fenomena secara detail.
39

 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan tempat atau wilayah dimana penelitian 

tersebut akan dilakukan. Adapun lokasi penelitian dilakukan di Kantor 

Kementerian Agama Kota Pekanbaru yang berada di Jalan Arifin Ahmad 

Simpang Rambutan No. 1 Pekanbaru. Waktu penelitian ini dilaksanakan pada 

Desember 2019 sampai Januari 2020. 
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C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi 

juga diartikan sebagai keseluruhan subjek penelitian.
40

 

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 

pegawai penyelenggara haji dan umrah yaitu berjumlah 11 orang. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki ciri atau 

keadaan tertentu yang akan diteliti.
41

 Sampel juga dapat diartikan sebagai 

sebahagian dari seluruh jumlah populasi dengan cara sedemikian rupa 

sehingga dianggap mewakili seluruh anggota populasi.
42

 Menurut 

Arikunto, dalam menentukan besarnya sampel menyebutkan, apabila 

subyek penelitian kurang dari 100 orang, maka dalam pengambilan sampel 

lebih baik diambil semua sebagai anggota sampel sehingga penelitian 

merupakan penelitian populasi, selanjutnya jika subyek lebih dari 100 

orang maka dapat di ambil 10-15%, 20-25% atau lebih besar.
43

 

Dikarenakan populasi di dalam penelitian ini berjumlah 11 orang, maka 

penulis mengambil semuanya untuk di jadikan sampel penelitian. 

 

D. Sumber Data Penelitian 

1. Sumber Data Primer 

Data Primer adalah data yang dikumpulkan dan diolah sendiri oleh 

suatu organisasi atau perorangan langsung dari obyeknya. Pengumpulan 

data tersebut dilakukan secara khusus untuk mengatasi masalah riset yang 

diteliti.
44

 Pengumpulan data primer dalam penelitian ini adalah dengan 
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cara menyebarkan angket atau kuesioner. Angket atau kuesioner adalah 

pengumpulan data dengan cara menyebarkan daftar pertanyaan kepada 

responden dimana responden diminta untuk memilih satu dari alternatif 

jawaban yang tersedia atau mengisi suatu jawaban secara bebas. 

Pembentukan kuesioner ini biasanya ditentukan dengan melihat 

permasalahan dan tujuan penelitian. 

2. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dalam bentuk yang 

sudah jadi, sudah dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain, biasanya sudah 

dalam bentuk publikasi. Data sekunder dapat berbentuk data-data 

tambahan yang diambil dari buku, hasil pemikiran para ahli, arsip, 

dokumen dan sumber lain yang memiliki relevansi dengan hasil penelitian 

yang dimaksud. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah prosedur sistematik dan standar untuk 

memperoleh data yang di perlukan. Secara umum, metode pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Kuesioner 

Kuesioner  merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawab. 
45

 kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang efesien bila peneliti tahu dengan pasti variabel apa 

yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden. 

Sebagian besar penelitian pada umumnya mengunakan kuesioner sebagai 

metode untuk mengumpulkan data. Kuesioner atau angket memang 

mempunyai banyak kebaikan sebagai instrumen pengumpul data.
46

 

Kuesioner atau angket dalam penelitian ini diberi bobot penilaian sebagai 

berikut: 
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a. Setuju (S) Memiliki bobot penilaian 3 

b. Kurang Setuju (KS) Memiliki bobot penilaian 2 

c. Tidak Setuju (TS) Memiliki bobot penilaian 1 

2. Observasi 

Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara mengadakan penelitian secara teliti, serta pencatatan 

secara sistematis. Menurut Kartono observasi adalah studi yang di sengaja 

dan sistematis tentang fenomena sosial dan gejala-gejala psikis dengan 

jalan pengamatan dan pencatatan selanjutnya, dikemukan bahwa tujuan 

dari observasi adalah mengerti ciri-ciri dan luasnya signifikansi dari 

interelasinya elemen-elemen tingkah laku manusia pada fenomena sosial 

serba kompleks dalam pola-pola kultur tertentu.
47

 

Secara luas observasi atau pengamatan merupakan setiap kegiatan 

untuk melakukan pengukuran. Secara sempit observasi merupakan 

pegamatan dengan menggunakan indra penglihatan yang berarti tidak 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan.
48

 Observasi berguna untuk 

menjelaskan, memeriksa dan merinci gejala yang terjadi pada suatu objek 

yang di amati.
49

 

Penulis melakukan penelitian dengan cara pengamatan langsung 

terhadap segala sesuatu yang berkaitan dengan efektivitas Sistem Informasi 

dan Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT) dalam penyelenggaraan 

ibadah haji di Kantor Kementerian Agama Kota Pekanbaru. 

3. Wawancara 

Wawancara adalah sebuah proses interaksi komunikasi yang 

dilakukan oleh dua orang atau lebih, atas dasar ketersediaan dan dalam 

setting alamiah, dimana arah pembicaraan mengacu kepada tujuan yang 
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telah di tetapkan dengan mengedepankan trust sebagai landasan utama 

dalam proses memahami.
50

 

Wawancara sering disebut juga dengan interview yang merupakan 

pengumpulan data dengan cara tanya jawab yang dikerjakan dengan 

sistematik dan berlandaskan pada masalah, dan tujuan. Wawancara ialah 

teknik pengumpulan data ketika peneliti berdialog langsung dengan 

narasumber untuk menggali informasi penelitian.
51

 

4. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data 

yang digunakan dalam metodologi penelitian sosial. Pada intinya metode 

dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk menelusuri data historis. 

Dengan demikian, pada penelitian sejarah, maka dokumenter memegang 

peranan yang amat penting.  

Dokumentasi adalah suatu proses yang dilakukan secara sistematis 

mulai dari pengumpulan data, hingga pengelolaan data yang menghasilkan 

kumpulan data itu sendiri. Tujuannya untuk memperoleh dokumen yang di 

butuhkan berupa keterangan dan hal-hal yang membuktikan adanya suatu 

kegiatan yang di dokumentasikan. 

Metode ini digunakan untuk melengkapi kuesioner dan observasi. 

Penulis menggunakan data-data atau sumber-sumber yang ada 

hubungannya dengan masalah yang akan dibahas. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan metode analisis data deskriptif kuantitatif 

persentase, yaitu menggambarkan atau memaparkan fenomena-fenomena 

permasalahan yang diteliti dalam bentuk angka-angka, selanjutnya diproses 

dengan mengguanakan tabel persentase.
52

 Pengolahan data ini menentukan 
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berapa besar efektivitas sistem informasi dan komputerisasi haji terpadu 

(SISKOHAT) dalam penyelenggaraan ibadah haji di Kantor Kementerian 

Agama Kota Pekanbaru, dengan rumus: 

  
 

 
 x 100% 

 

Keterangan: P = Persentase jawaban 

 F = Frekuensi  (jumlah responden yang memilih jawaban) 

 N = Total Keseluruhan Responden 

Dan untuk mengukurnya, dikategorikan penilaian sebagai berikut:
53

 

1. 76% - 100% dikategorikan efektif. 

2. 56% - 75% dikategorikan kurang efektif. 

3. 0% - 55% dikategorikan tidak efektif. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

 

A. Sejarah Berdirinya Kantor Kementerian Agama Kota Pekanbaru 

Pada awalnya ada 3 (tiga) Kantor Perwakilan Pemerintah yang 

mengurusi Bidang Keagamaan di Kotamadya Pekanbaru, yaitu: 

1. Kantor Inspeksi Pendidikan Agama Islam Kotamadya Pekanbaru dengan 

Kepala Kantor bernama M. Yahya yang beralamat di Jalan Jenderal 

Sudirman simpang Jalan Kartini Pekanbaru. 

2. Kantor Inspeksi Penerangan Agama Kotamadya Pekanbaru dengan kepala 

kantor H. Sawir Abdullah, BA yang beralamat di Jalan Diponegoro 

Pekanbaru. 

3. Kantor Inspeksi Urusan Agama Kotamadya Pekanbaru dengan Kepala 

Kantor Baharuddin Yusuf yang beralamat di Jalan Diponegoro Pekanbaru. 

Terbitnya Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 18 

Tahun 1975 tentang Susuman Organisasi dan Tata Kerja Departemen Agama, 

maka dari situlah Kantor Perwakilan Departemen Agama seluruh Indonesia 

berubah nama menjadi Kantor Departemen Agama termasuk di Kota 

Pekanbaru dan diikuti pula perubahan unit kerja menjadi Seksi Urusan Agama 

Islam, seksi Penerangan Agama Islam, seksi Pendidikan Agama Islam serta 

adanya penambahan unit kerja Seksi Perguruan Agama Islam dan Sub Bagian 

Tata Usaha yang menagani bidang administrasi dan kepegawaian. 

Berselang waktu enam tahun, terbitlah Keputusan Menteri Agama RI 

Nomor 45 Tahun 1981 tentang Susunan Organisasi dan Tata Usaha 

Departemen Agama. Terbitnya Keputusan Menteri Agama yang baru ini 

membawa perubahan kembali pada Departemen Agama karena penambahan 

kembali satu unit kerja yaitu Penyelenggara Bimbingan Urusan Haji. 

Kantor Departemen Kotamadya Pekanbaru pertama kali di jabat oleh 

Baharuddin Yusuf (1975-1976) beralamat di Jalan Jenderal Sudirman simpang 

Jalan Kartini (Gedung Kantor Urusan Agama Kecamatan Pekanbaru Kota 

sekarang) selama lebih kurang 2 (dua) tahun. 

42 

 



 
 

 
 

43 

Pada tahun 1976-1982 Kantor Departemen Agama Kotamadya 

Pekanbaru di Kepalai oleh Arsyad Yatim, dengan 5 seksi: 

1. Seksi Pendidikan Agama Islam  

2. Seksi Perguruan Agama Islam 

3. Penerangan Agama Islam 

4. Urusan Agama Islam 

5. Penyelenggara Haji 

Selanjutnya pada tahun 1982-1987 Bakri K menjabat sebagai Kepala 

Kantor Departemen Agama Kotamadya Pekanbaru dengan membuat visi dan 

misi Departemen Agama Kotamadya Pekanbaru dan membentuk Koperasi di 

Kantor Departemen Agama Kotamadya Pekanbaru.
54

 

Kepala Kantor Departemen Agama Kotamadya Pekanbaru di lanjutkan 

oleh Mukhtar Awang, BA pada tahun 1987-1992 dan dilanjutkan oleh Drs. H. 

Ramli Khatib dengan masa periode 1992-1998. 

Dimasa kepemimpinan Drs. H. Ramli Khatib, Kantor Departemen 

Agama Kotamadya Pekanbaru terjadi perubahan diantaranya: 

1. Kembalinya urusan haji ke Departemen Agama Kotamadya Pekanbaru. 

2. Berubahnya nama Penyelenggara Haji menjadi Seksi Haji dan Umrah. 

Tahun 1998-2003 Kantor Departemen Agama Kota Pekanbaru 

dipimpin oleh H. Azwar Aziz, M.Si. pada tahun 2003-2006 dipimpin oleh Drs. 

H. Bilhaya Athar, selanjutnya tahun 2006-2011 dipimpin oleh Drs. H. 

Tirmidzi, MA. 

Pada masa kepemimpinan Drs. H. Tirmidzi, MA Kantor Departemen 

Agama yang semula beralamat di Jalan Sudirman pindah ke Gedung baru di 

Jalan Arifin Ahmad Simpang Rambutan No 1. Kantor baru tersebut berdiri di 

atas tanah hak milik Pemerintah Daerah Kota Pekanbaru dan diresmikan 

langsung oleh Walikota Pekanbaru H. Herman Abdullah, MM pada tanggal 26 

Juni 2008. 

Selanjutnya dipimpin oleh Drs. H. Edwar S. Umar, M.Ag pada tahun 

2011 sampai sekarang. Dimana terjadi perubahan struktur organisasi menjadi 
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7 (tujuh) Kepala Seksi/ Penyelenggara sesuai dengan Peraturan Menteri 

Agama RI Nomor 13 Tahun 2012 tentang Organisasi dan Tata Kerja 

Organisasi Vertikal Kementerian Agama: 

1. Seksi Pendidikan Madrasah 

2. Seksi Pendidikan Agama Islam 

3. Seksi Penyelenggara Haji dan Umrah 

4. Seksi Bimbingan Masyarakat Islam 

5. Seksi Pendidikan Diniyah dan Pondok Pesantren 

6. Penyelenggara Syariah 

7. Penyelenggara Kristen 

Pada masa kepemimpinan Drs. H. Edwar S. Umar, M.Ag juga 

dilakukan pembangunan Mushalla Ibadurrahman yang pada tahun 2014 

ditingkatkan menjadi Masjid Ikhlas Beramal.
55

 

Berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 47 Tahun 

2009 tentang Pembentukan Organisasi Kementerian Agama, serta berdasarkan 

Keputusan Menteri Agama menjadi Kementerian Agama. Maka terhitung 

sejak tanggal  03 Desember 2009 Departemen Agama berubah menjadi 

Kementerian Agama. Lebih dari itu bukan hanya Kementerian Agama pusat 

saja yang berubah tetapi diikuti oleh semua Kantor Wilayah di Provinsi dan 

Kantor di Kabupaten/Kota, termasuk di Kota Pekanbaru yakni Kantor 

Departemen Agama Kota Pekanbaru berubah menjadi Kantor Kementerian 

Agama Kota Pekanbaru.
56

 

Dengan demikian perubahan tersebut menyebabkan segala penggunaan 

atribut seperti logo, lencana, kop surat, stempel, papan nama dan lainnya 

menunjuk kepada Kementerian Agama yang menggunakan penyebutan 

Departemen Agama harus disesuaikan menjadi Kementerian Agama.
57
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B. Visi dan Misi Kantor Kementerian Agama Kota Pekanbaru 

Visi 

Terwujudnya Masyarakat Kota Pekanbaru yang Agamis. 

Misi 

1. Meningkatkan kualitas bimbingan dan pelayanan kehidupan beragama. 

2. Meningkatkan kualitas Pendidikan umat beragama. 

3. Memberdayakan umat beragama dan Lembaga keagamaan.  

4. Memperkokoh kerukunan umat beragama. 

5. Mewujudkan aparatur yang professional dan memiliki intergritas.
58

 

 

C. Tema Kerja, Moto Kerja dan Sifat Kerja Kantor Kementerian Agama 

Kota Pekanbaru 

Tema Kerja: 

”Ciptakan Pelayanan Yang Prima” 

Moto Kerja: 

“Professional, Berwibawa dan Agamis” 

Sifat Kerja: 

“Cepat, Akurat dan Peduli” 
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D. Struktur Organisasi Kementerian Agama Kota Pekanbaru Bidang 

Penyenggara Haji dan Umrah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Struktur Penyelenggara Haji dan Umrah 

 

 

 

 

 

KASI PENYELENGGARA HAJI 

DAN UMRAH 

Drs. H. Dahlan, MA 

 

SISKOHAT 

1. H. M. Indra 

Algazi 

2. Marwil 

Hikmi 

3. Faisal 

Azwar 

PERLENGKAPAN 

Drs. H. Amnan 

HUMAS 

H. Pujianto, S. Ag 

 

KEUANGAN 

1. Hj. Isma 

Halida 

2. Syarifah Siti 

Azizah 

 

PELAYANAN 

 

AULIA TARI 

PELAYANAN 

 

M. AKBAR AGUS  

PELAYANAN 

 

NUR AFLAHA 



 
 

 
 

BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh penulis melalui penyebaran angket 

yang diberikan kepada seluruh responden serta setelah dilakukannya 

pengolahan data dengan menggunakan rumus statistik sederhana mengenai 

efektivitas Sistem Informasi dan Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT) 

dalam penyelenggaraan ibadah haji di Kantor Kementerian Agama Kota 

Pekanbaru, dapat ditarik kesimpulan bahwa Sistem Informasi dan 

Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT) dalam penyelenggaraan ibadah 

haji di Kantor Kementerian Agama Kota Pekanbaru dikategorikan efektif 

dengan hasil persentase yaitu sebesar 87,87%. Pengambilan keputusan ini 

sesuai dengan kriteria keefektifan yang telah dicantumkan penulis pada 

metodologi penelitian, yang mana kriteria efektif tersebut berada pada rentang 

skor 76% - 100%. Dari hasil tersebut maka hipotesis dalam penelitian ini 

dapat disimpulkan “Adanya efektivitas Sistem Informasi dan Komputerisasi 

Haji Terpadu (SISKOHAT) dalam penyelenggaraan ibadah haji di Kantor 

Kementerian Agama Kota Pekanbaru” dengan kata lain Ha diterima dan Ho 

ditolak. 

 

B. Saran 

Setelah diambil kesimpulan terhadap hasil dari penelitian ini, yaitu 

efektivitas Sistem Informasi dan Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT) di 

Kantor Kementerian Agama Kota Pekanbaru, maka penulis menyarankan agar 

Kementerian Agama Kota Pekanbaru mempertahankan segala tanggapan baik 

yang dinilai oleh masyarakat, yaitu Sistem Informasi dan Komputerisasi Haji 

Terpadu (SISKOHAT) dapat dikatakan telah berhasil dalam penyelenggaraan 

ibadah haji. Meskipun SISKOHAT dikategorikan efektif, namun tetap perlu 

adanya peningkatan dan pelatihan khusus kepada pengguna SISKOHAT di 

Kantor Kementerian Agama Kota Pekanbaru agar pengguna benar-benar 

memahami penggunaan sistem demi kelancaran penyelenggaraan ibadah haji. 
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LAMPIRAN 

 

ANGKET PENELITIAN  

EFEKTIVITAS SISTEM INFORMASI DAN KOMPUTERISASI HAJI 

TERPADU (SISKOHAT) DALAM PENYELENGGARAAN 

IBADAH HAJI DI KANTOR KEMENTERIAN AGAMA 

KOTA PEKANBARU 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullah Wabarakatuh 

Sebelumnya saya mengucapkan maaf apabila kegiatan yang saya lakukan 

mengganggu aktivitas yang sedang dilakukan oleh Bapak/Ibu. Adapun kegiatan 

yang saya lakukan adalah pengambilan data terkait dengan penyusunan skripsi 

yang berjudul “Efektivitas Sistem Informasi dan Komputerisasi Haji Terpadu 

(SISKOHAT) di Kantor Kementerian Agama Kota Pekanbaru.” Sehubungan 

dengan penelitian yang saya lakukan, saya meminta kesediaan Bapak/Ibu 

meluangkan waktu untuk mengisi angket penelitian yang saya paparkan di bawah 

ini. Atas kesediaan dan partisipasi Bapak/Ibu saya ucapkan terimakasih. 

Wassalamu’alaikum Warahmatullah Wabarakatu 

 

A. Identitas Peneliti 

Nama   : Dahlia 

NIM   : 11644200498 

Jurusan  : Manajemen Dakwah 

Fakultas  : Dakwah dan Ilmu Komunikasi 

Universitas  : Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

B. Identitas Responden 

Nama   : 

TTL   : 

Alamat   : 

Umur   : 

Jenis Kelamin  : 

Tanggal Pengisian : 



 
 

 
 

C. Petunjuk Pengisian Angket 

1. Tulis data pada tempat yang telah disediakan 

2. Beri tanda checklist ( √ ) pada salah satu kolom pilihan jawaban yang 

tersedia sesuai dengan kondisi Bapak/Ibu. Dengan item jawaban 

sebagai berikut: 

a) Setuju (S)   : 3 

b) Kurang Setuju (KS)  : 2 

c) Tidak Setuju (TS)  : 1 

 

D. Angket Penelitian untuk Penyelenggara Haji dan Umrah 

No PERNYATAAN S KS TS 

1 Pendaftaran dilakukan di Kantor kementerian 

Agama Kota Pekanbaru 

   

2 Jamaah mendapatkan layanan pendaftaran secara 

online 

   

3 Jamaah mendapatkan layanan pendaftaran secara 

realtime 

   

4 Database jama‟ah yang mendaftar tersimpan di 

dalam sistem 

   

5 Jamaah yang datanya telah di entry langsung 

mendapatkan nomor porsi haji 

   

6 Penyelenggara haji mampu memberikan informasi 

tentang prosedur SISKOHAT kepada pihak yang 

membutuhkan 

   

7 Memberikan pelayanan kepada masyarakat di 

bidang pembatalan haji 

   

8 Pembatalan bisa dilakukan secara online    

9 Pembatalan bisa dilakukan dalam kurun waktu 

kapan saja 

   

10 Rentang waktu antara pembatalan dengan    



 
 

 
 

pendaftaran kembali tidak dibatasi 

11 Penyelengara menjelaskan syarat dan ketentuan 

pembatalan haji karena kematian maupun reguler 

   

12 Durasi pengembalian setoran awal BPIH kepada 

jamaah berlangsung cepat 

   

13 Penyelenggara haji bekerjasama dengan Dinas 

kesehatan  dalam memberikan layanan kesehatan 

kepada jamaah calon haji 

   

14 Menginformasikan jadwal pemeriksaan kesehatan 

kepada jamaah calon haji 

   

15 Menjelaskan prosedur pelaksanaan layanan 

kesehatan kepada jamaah calon haji 

   

16 Menjelaskan pelaksanaan sistem akuntansi BPIH    

17 Menjelaskan pelaksanaan sistem akuntansi 

pelunasan 

   

18 Menginformasikan biaya pelunasaan kepada jamaah 

calon haji 

   

19 Penyelenggara membantu dalam pemrosesan 

dokumen paspor (endorse paspor dan pembuatan 

paspor) jamaah calon haji 

   

20 Penyelenggara membantu dalam proses pemvisaan 

paspor jamaah calon haji 

   

21 Penyelenggara memberikan pelayanan yang baik 

kepada jamaah saat keberangkatan ke Tanah Suci 

   

22 Penyelenggara memberikan pelayanan yang baik 

kepada jamaah saat berada di Tanah Suci 

   

23 Penyelenggara memberikan pelayanan yang baik 

kepada jamaah saat pemulangan kembali ke Tanah 

Air 

   

24 Menyiapkan pelayanan dalam negeri untuk jamaah    



 
 

 
 

haji 

25 Menyiapkan pelayanan luar negeri untuk jamaah 

haji 

   

26 Petugas memastikan kondisi fisik jamaah haji    

27 Petugas memastikan kondisi psikis jamaah haji    

28 Penyelenggara memberikan perlindungan kepada 

jamaah calon haji 

   

29 Penyelenggara bekerjasama dengan pihak 

kepolisian dalam proses keberangkatan jamaah ke 

Tanah Suci 

   

30 Penyelenggara bekerjasama dengan pihak kepolisan 

dalam proses pemulangan kembali jamaah ke Tanah 

Air 

   

31 Penyelenggara memberikan pembinaan kepada 

jamaah haji secara terbuka 

   

32 Penyelenggara mampu menjelaskan tentang 

penyelenggaraan ibadah haji kepada jamaah 

   

33 Penyelenggara memberikan bimbingan kepada 

jamaah calon haji 

   

34 Penyelenggara memberikan tempat manasik haji 

yang memadai 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Data Responden 

No Nama Responden Jenis Kelamin Umur 

1 Drs. H. Dahlan, MA Laki-laki 52 Tahun 

2 Muhammad Akbar Agus Kencana Laki-laki 24 Tahun 

3 H. Pujianto Laki-laki 46 Tahun 

4 Drs. H. Amnan Laki-laki 52 Tahun 

5 Aulia Tari Perempuan 27 Tahun 

6 Nur Avlaha Perempuan 29 Tahun 

7 Marwil Hikmi Laki-laki 45 Tahun 

8 Hj. Isma Halida Perempuan 39 Tahun 

9 H. Muhammad Indra Al Gazi Laki-laki 35 Tahun 

10 Faisal Azwar Laki-laki 37 Tahun 

11 Syarifah Siti Azizah Perempuan 32 Tahun 
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Foto 6.1:  Plakat Launching SISKOHAT Kementerian Agama Kota 
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Foto 6.2: Proses Pendaftaran Jamaah Calon Haji melalui SISKOHAT 

 

Foto 6.3: Proses pengambilan Foto Jamaah Calon Haji 
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